
 

JURNAL ILMIAH AL – HADI  

FFakultas Agama Islam dan Humaniora Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

http://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/index 
 

  

 

 
58 

 

RELIGIUSITAS DAN PERILAKU EKONOMI MASYARAKAT PERKEBUNAN DI 
DESA BULUH DURI KECAMATAN SIPISPIS KABUPATEN SERDANG BEDAGAI 
 

  
Wahyu Tobi Horasdo, Maraiambang Daulay, Rholand Muary  

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

wahyutob19@gmail.com 

 

 Abstrak 
 

Kata Kunci:  
Regiulitas, 
Perilaku 
Ekonomi, 
Perdagangan, 
Desa Buluh Duri 

Tulisan ini bertujuan mengkaji untuk menggali hubungan antara 
religiusitas dengan perilaku ekonomi masyarakat perkebunan di Desa 
Buluh Duri, Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai. Metode 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian yang ditemukan adalah Intensitas 
pengamalan ibadah salat di Desa Buluh Duri tergolong masih minim. 
Pengetahuan mereka tentang pengamalan agama tergolong sangat 
minim; hal ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi yang kurang dan 
pendidikan yang tergolong rendah. Hubungan religiusitas dan perilaku 
ekonomi masyarakat dalam aktivitas perdagangan tergolong baik, yang 
dinilai berdasarkan niat, jujur, keadilan, disiplin, tanggungjawab, 
istiqamah, dan tabligh. Faktor yang menjadi kendala pedagang tidak 
melaksanakan salat keberadaan mesjid sebagai tempat beribadah 
terlalu jauh; Kurangnya kesadaran pedagang untuk melaksanakan 
kewajibannya sebagai seorang muslim. 

  

  

 

PENDAHULUAN 
Religiulitas merupakan konsep yang berhubungan dengan tingkat konsepsi 

seseorang terhadap agama dan tingkat komitmen dan penghayatan seseorang 
terhadap agamanya. Tingkat konseptualisasi adalah tingkat pengetahuan seseorang 
terhadap agamanya, sedangkan yang dimaksud dengan tingkat komitmen adalah 
sesuatu hal yang perlu dipahami secara menyeluruh, sehingga terdapat berbagai 
cara bagi individu untuk menjadi religius. Agama adalahsistem simbol, sistem 
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu 
berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi 
(ultimate meaning). (Ancok & Suroso, 2005) 

Di dalam Islam nilai religiulitas terkandung dalam nilai-nilai syariat yang 
begitu indah dan berkeadilan. Setiap bagian dari ajaran Islam mengandung hikmah, 
dibalik hukum-hukum dan kewajiban syariat yang telah ditetapkan Allah SWT, 
terkandung rahasia-rahasia yang mendalam dan hikmah-hikmah yang 
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menakjubkan. Dimensi penghayatan dari syariat Islam dapat digali dari rahasia dan 
hikmah yang terkandung di dalamnya. Tak terkecuali sholat, dari kalimat yang kita 
dengar sehari lima kali, (marilah melakukan ibadah shalat. Dari kalimat marilah 
menuju kebahagiaan) jelas tersurat bahwa dengan menegakkan shalat, manusia 
akan menemukan kebahagiaan. (Aep Kusnawan, 2004) 

Ibadah dalam pengertian Islam bukan semata-mata melaksanakan ritus yang 
diwajibkan, seperti sholat, menunaikan zakat, berpuasa, dan melaksanakan haji. 
Lebih jauh lagi ibadah dalam pengertian Islam adalah berserah diri sepenuhnya 
hanya kepada Allah, melaksanakan kehendak-Nya dan apa yang disenangi-Nya 
melalui jalan dan cara yang telah ditetapkan-Nya. (Al-Ghazali, 1994) 

Inti dari ibadah dalam Islam tidak hanya melaksanakan ritual formalnya 
akan tetapi melaksanakan dan menghayati ibadah tersebut dengan penuh makna. 
Dalam ibadah sholat juga terdapat tuntunan dan ajakan. Ibadah sholat merupakan 
bentuk zikir yang paling luhur, perilaku taat yang paling utama sebagai refleksi dari 
puncak kepatuhan dan penghambaan diri. Di dalamnya, terwujud kebesaran Sang 
Pencipta dan kenistaan makhluk. Dalam ibadah sholat juga terdapat tuntunan dan 
ajakan untuk mengabdi hanya kepada Allah semata, serta mengikuti petunjuk 
untuk berbagai tuntunan rasul-Nya, Muhammad saw. Tuntunan dan ajakan 
tersebut dituukan untuk seluruh umat Islam, untuk berbagai kalangan dan lapisan. 
Hanya saja respon manusia dalam menanggapinya berbeda-beda, ada yang taat, 
tunduk dan patuh, dan ada yang sebaliknya. 

Salah satu tema yang menjadi titik perhatian bagi ilmuwan sosial yang saat 
ini menarik untuk dikaji ialah keterkaitan antara aktifitas ekonomi dengan 
keyakinan kegaamaan. Sejak terbitnya buku Max Weber yang bertajuk The 
Sociology of Religion, minat kajian akan hubungan antara keyakinan religius dan 
perilaku ekonomi menjadi semakin penting baik dalam sejarah ekonomi maupun 
dalam sosiologi agama. Hubungan lebih luas yang diandaikan ada di antara etika 
religius tertentu dan praktek ekonomi tertentu membangkitkan minat yang luar 
biasa. (Kristeva, 2015) 

Akan tetapi di pihak lain, hubungan tersebut sulit untuk dipahami. Sebagai 
pendekatan utama yang digunakan Weber, hubungan timbal balik antara struktur 
sosial dan sistem keagamaan untuk semua peradaban sepanjang seluruh perjalanan 
sejarahnya menimbulkan berbagai sikap dari banyak cendekiawan saat ini. Ada 
yang beranggapan bahwa pandangan dasar Weber, paling tidak sebagiannya absah, 
mempunyai arti penting. Namun ada pula yang berpendapat bahwa pandangan 
tersebut cukup sulit untuk dijelaskan maknanya dalam waktu dan tempat yang 
khusus, dan sulit menjawab berbagai masalah yang kelihatannya tidak mampu 
untuk dipecahkan. (Suyanto, 2013) 

Hal lain yang menarik ialah bahwa dalam tinjauan sekilas pada suku-suku 
bangsa di Indonesia seakan-akan terdapat kesesuaian antara kedalaman 
penghayatan terhadap Islam dengan kegairahan dalam kehidupan ekonomi. 
Setidaknya sampai dengan masa akhir zaman penjajahan Belanda, suku-suku 
bangsa di Indonesia, Banjar, Aceh, Minang kabau, Bugis, secara relatif tampak lebih 
menunjukkan kemampuan adaptasi dalam kehidupan ekonomi yang lebih 
didominasi oleh sistem kolonial. Demikian pula yang mereka biasa bermukim di 
sekitar masjid dan pasar pada masyarakat Jawa. (Soedjito, 1987) 
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Membahas keterkaitan antara agama dengan ekonomi dapat dilihat pada 
karya Weber. Agama dalam perjalanan sejarahnya menjadi sumber nilai yang kaya. 
Weber mengidentifikasi Protestan, khususnya Calfinis sebagai akar kapitalisme. 
Dengan kata lain, apa yang menginisiasi perkembangan ekonomi ialah revolusi 
agama, satu di antaranya ialah relevansi sikap hidup orang kaya dan orang miskin. 
(Haryanto, 2015) 

Keterkaitan antara agama dengan ekonomi juga dapat dilihat dari ide 
pengembangan masyarakat berbasis pesantren yang dikaji oleh Zubaedi. (Zubaedi, 
2013) 

Kesediaan komunitas Pesantren Maslakul Huda menerima kegiatan 
pengembangan masyarakat sebagai bagian dari ibadah dan mengintegrasikan 
penanganan program pengembangan masyarakat ke dalam manajemen pesantren 
muncul setelah mereka berani melakukan pemaknaan kembali terhadap dakwah 
Islamiyah. Bagi Kiyai Sahal Mahfudz dan para koleganya, dakwah Islamiyah bukan 
hanya dengan memberikan ceramah kepada masyarakat, tetapi perlu pula dibarengi 
dengan aksi-aksi yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat. Hal 
tersebut kemudian diwujudkan dengan mendirikan Biro Pengembangan Pesantren 
dan Masyarakat (BPPM) untuk memberdayakan masyarakat agar terbebas dari 
belenggu kemiskinan. 

Secara teoritis muncul dugaan kuat mengenai hubungan yang saling 
mendukung antara kenyataan rohaniah dengan sistem perilaku. Dengan kata lain, 
tulisan ini mencoba untuk membahas etos kerja dari masyarakat desa pada salah 
satu desa yaitu Desa Buluh Duri yang secara administratif terletak di Kabupaten 
Serdang Bedgai. Menurut Clifford Geertz, etos ialah sikap yang mendasar terhadap 
diri dan dunia yang dipancarkan hidup. Etos terkait dengan kehidupan manusia 
yang merupakan aspek evaluatif atau memberikan penilaian terhadap kualitas 
hidup. (Tohir, 2010) 

Maka dalam hal ini muncul pertanyaan: apakah para petani yang bermukim 
di Desa Sipispis menganggap bahwa kerja itu merupakan usaha komersial, dianggap 
sebagai suatu keharusan untuk pemenuhan kebutuhan hidup, atau sesuatu yang 
imperatif dari diri ataukah sesuatu yang terikat pada identitas diri yang telah 
bersifat sakral. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Moleong penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomenal tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Religiusitas dan perilaku ekonomi masyarakat perkebunan di Desa Buluh 

Duri Kecamatan Sipispis Kabupaten Deli Serdang 
Manusia sebagai khalifah di muka bumi ini, diwajibkan melaksanakan segala 

perintah dan menjauhi arangan yang telah ditetapkan Allah swt dengan landasan 
Alquran dan Hadis. Kewajiban yang ditetapkan Allah tersebut berupa ibadah saat, 
puasa, zakat, haji, dan sebagainya. Seorang muslim yang melaksanakan ibadah 
tersebut merupakan cerminan dari ketaatan dan kepatuhan seorang hamba Allah 
terhadap apa yang menjadi aturan-aturan dalam Islam. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada masyarakat Desa 
Buluh Duri terkait pelaksanaan kewajiban salat, berikut adalah beberapa temuan 
utama: 
a. Keterikatan Waktu dengan Aktivitas Ekonomi: 
Pada saat waktu Zuhur, banyak dari masyarakat Desa Buluh Duri yang sudah 
memulai aktivitas dagangnya dan tidak tampak ada aktifitas ibadah selama waktu 
tersebut. Ini mengindikasikan bahwa untuk sebagian dari mereka, aktivitas 
ekonomi dianggap sebagai prioritas, meskipun pada waktu salat. 
b. Tuntutan Profesi: 
Bahwa tuntutan pekerjaan mempengaruhi konsistensi pelaksanaan salat. Karena 
persaingan dalam pekerjaannya, terdapat ketakutan akan pengurangan gaji jika 
terlambat, sehingga pekerjaan menjadi prioritas. 
c. Pemahaman Nilai Salat: 
Salat dianggap sebagai benteng dalam kehidupan agar tidak terjerumus dalam 
perbuatan yang tidak baik. Ini menunjukkan bahwa ada pemahaman mendalam 
tentang esensi dan manfaat salat dalam kehidupan mereka, meskipun dalam 
praktiknya mungkin ada beberapa kendala. 
d. Pentingnya Ikhlas dalam Salat: 
Salat harus dilakukan dengan penuh keikhlasan dan konsentrasi kepada Allah SWT. 
Mereka yang benar-benar khusu’ dalam salatnya akan selalu merasa dekat dengan 
Allah dan tidak akan menjadikan kepentingan lain di atas kepentingan untuk 
mendapatkan ridho dari-Nya. 

Dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun masyarakat Desa 
Buluh Duri memahami pentingnya salat sebagai salah satu rukun Islam, ada 
beberapa faktor, terutama faktor ekonomi dan pekerjaan, yang mempengaruhi 
konsistensi mereka dalam melaksanakan salat. Ini menunjukkan pentingnya 
pendekatan yang lebih holistik dalam meningkatkan kesadaran religius di tengah-
tengah tuntutan ekonomi dan pekerjaan. 

Pengalaman ibadah memang mempengaruhi kehidupan setiap individu, 
termasuk dalam masyarakat yang ada di Desa Buluh Duri. Dari kutipan-kutipan di 
atas, terlihat ada dua kelompok masyarakat yang berbeda keyakinan, yakni Islam 
dan Kristen, yang sama-sama menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan dan 
tradisi mereka. 

Dari sisi masyarakat Muslim, terlihat ada kekhawatiran akan kedisiplinan 
dalam menjalankan salat. Banyak di antara mereka yang merasa kesulitan 
menjalankan ibadah karena kesibukan kerja dan tanggung jawab lainnya. Namun, 
banyak juga yang tetap berkomitmen menjalankan salat sebagai bagian dari 
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kewajiban mereka sebagai Muslim. Ada kesadaran bahwa ibadah salat adalah 
benteng kehidupan agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan keji dan mungkar. 
Terlebih, salat juga dianggap sebagai wujud dari kesalehan dan ketaatan seseorang 
kepada Allah. 

Sementara dari sisi masyarakat Kristen, ibadah di gereja dianggap sebagai 
momen interaksi dan memohon dengan Yesus. Konsentrasi dan keheningan saat 
beribadah menjadi hal yang sangat penting agar doa-doa yang dipanjatkan bisa 
tersampaikan dengan baik. Ada kepercayaan bahwa komunikasi dengan Tuhan 
membutuhkan konsentrasi penuh. 

Sama-sama memiliki keyakinan yang kuat terhadap Tuhan, baik masyarakat 
Muslim maupun Kristen di Desa Buluh Duri menunjukkan betapa pentingnya nilai-
nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah bukan hanya sekedar rutinitas, 
tetapi menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan memohon 
petunjukNya. 

Namun, ada juga tantangan yang dihadapi oleh kedua masyarakat ini, yaitu 
kesibukan dan tanggung jawab sehari-hari yang terkadang membuat ibadah 
terabaikan. Ini menjadi pelajaran bagi kita semua bahwa keseimbangan antara 
kewajiban dunia dan kewajiban rohani harus selalu dijaga. Dalam konteks yang 
lebih luas, keberagaman keyakinan dan ibadah di Desa Buluh Duri menunjukkan 
kekayaan budaya dan keragaman agama yang ada. Meskipun berbeda keyakinan, 
yang terpenting adalah bagaimana setiap individu dapat menghormati dan 
menghargai keyakinan orang lain serta menjalankan ibadah sesuai dengan 
keyakinannya masing-masing. 

 
B. Hubungan antara religiusitas dan perilaku masyarakat perkebunan di 

Desa Buluh Duri Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai 
 Religiusitals merupa lkaln kuallitals pengha lya ltaln seseoralng dallalm bera lgalmal yalng 

menjaldika ln algalmal seba lgali pembimbing perila lku, sehinggal perilalkunyal selallu 
berorientalsi paldal nilali-nilali yalng meyalkini. 

Berda lsalrka ln da lri pemikira ln-pemikiraln ya lng sudalh dipalpalrka ln da llalm lalndalsaln 
teori ma lupun lalpalnga ln yalng da lpalt menga lnallisis hubunga ln alntalral  religiusita ls da ln 
perilalku malsyalralkalt ya lng aldal di Desal Buluh Duri. Malkal dalri da ltal-daltal yalng 
diperoleh peneliti, da lpalt menja ldi pembuktia ln ba lhwal aldal kesesua lia ln hubunga ln 
terhaldalp tingka lt religiusita ls daln perilalku ma lsyalralkalt, aldalpun ciri-ciri seseora lng 
yalng memiliki tingka lt religiusita ls sebalgali berikut : 

a. Dimensi a lkida lh altalu idiologis 
 Dimensi ini menunjukaln paldal tingka lt keya lkinaln seseora lng terhaldalp 
kebenalraln alja lraln-aljalraln algalmal yalng funda lmentall altalu bersifa lt dogmaltik, 
misallnyal : yalkin kepa ldal Alllalh SWT, ma llalika lt, nalbi/ralsul, kitalb-kitalb Alllalh, 
surgal daln nera lkal, serta l lalin seba lgalinyal. Berda lsalrka ln halsil penelitia ln di Desal 
Buluh Duri terliha lt ba lhwal malsyalralkalt memiliki tingka lt keya lkina ln terhaldalp 
kebenalraln alja lraln algalmal. Terliha lt balhwal malsyalralkalt memiliki keya lkinaln 
yalng besalr terha ldalp keima lnaln yalng mereka l miliki, ha ll ini da lpa lt dilihalt paldal 
kegialtaln religi seha lri-halri yalng dila lkuka ln secalral rutin ba lhwal malsyalralkalt 
melalkukaln iba ldalh kepa ldal Alllalh secalra l tulus halti da ln ikhlals lillalhital’allal. 

b. Dimensi Iba lda lh altalu Rituallistik  
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Dimensi ini menunjukaln paldal tingka lt kepaltuhaln seseora lng da llalm 
mengerjalkaln kegialtaln-kegialtaln rituall seba lgalimalnal diperintalh altalu 
dialnjurka ln oleh algalmalnyal, misall : sholalt, zalkalt, shodalqoh, da ln pua lsal. 
Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln di Desa l Buluh duri menunjukaln balhwal 
malsyalralkalt mela lkukaln ibaldalh yalng sesuali dengaln aljalraln alga lmal, nalmun 
malsih aldal beberalpal malsyalralkalt yalng belum mela lkukaln ibaldalh seba lgalimalnal 
mestinya l (Observa lsi, 20 September 2022). Ha ll ini da lpalt diliha lt paldal diri 
malsyalralkalt da llalm menja lgal hubungaln kepaldal Tuhaln-Nyal (vertika ll) melallui 
ibaldalh-ibaldalh ya lng dila lkukaln, sebalga li wujud penga lbdialn ha lmba l kepaldal 
Alllalh SWT denga ln mela lkukaln perintalh da ln menja luhi lalralngalnnyal. 

c. Dimensi Almall a ltalu Konsekuensionall  
Dimensi ini memperliha ltka ln beralpal tingka ltaln seseora lng da lla lm berprila lku 
dimotivalsi oleh a ljalraln a lgalmalnyal. Perila lku disini lebih meneka lnka ln da llalm 
hall perilalku “dunia lwi”, yalkni balgalimalna l individu berelalsi dengaln dunialnyal, 
misallnyal : perila lku sukal menolong, menega lkkaln kebena lraln da ln kea ldilaln, 
berlalku jujur, memalalfkaln, daln sebalgalinyal.  
Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln di Desa l Buluh Duri menunjuka ln ba lhwal 
malsyalralkalt sudalh berprila lku ba lik dallalm kehidupa ln sehalri-ha lri, seperti : 
menolong sesalmal, berla lku jujur, daln lalin sebalgalinyal. Na lmun peneliti 
melihalt di Desa l Buluh Duri Keca lmaltaln Sipispis Ka lbupa lten Serda lng Bedalgali 
malsih a ldal juga l beberalpal malsyalralkalt ya lng belum berprila lku seba lgalimalnal 
mestinya l, seperti tida lk mengha lrgali ora lng mulism ketika l melalkukaln ibaldalh 
Sholalt (Observa lsi, 20 September 2022). Ha ll ini da lpalt terliha lt da llalm diri 
malsyalralkalt salalt mela lkukaln kegialtaln-kegialtaln yalng sesuali denga ln aljalraln 
algalmal, ma lsyalralkalt mela lkukaln alma llaln-almallaln sholeh, daln mela lkukaln 
kegialtaln yalng ba lik ka lrenal setialp perla lkua ln di dunia l alkaln menda lpaltka ln 
ballalsaln di alkhira lt kelalk. 

d. Dimensi Ilmu da ln Intelektuall  
Dimensi ini menunjuka ln tingka lt pengeta lhualn da ln pemalhalma ln seseora lng 
terhaldalp aljalra ln algalmalnyal, terutalma l mengenali aljalraln pokok a lgalmalnyal. 
Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln di Desa l Buluh Duri menunjuka ln ba lhwal 
malsyalralkalt memiliki pemalhalmaln mengena li ilmu pengeta lhua ln tentalng 
aljalraln algalmal balik aljalraln tentalng kehidupa ln di dunia l, kehidupaln di a lkhiralt, 
malupun mengena li mua lmmallalh (hukum isla lm).(Observa lsi, 20 September 
2022)  
Hall ini menunjuka ln ba lhwal Alllalh SWT menunjukaln kekualsalalnnyal terhaldalp 

malkhluk yalng dicipta lkalnnyal balhwal malnusial hidup di dunia l ini a lwallnya l talnpal ilmu 
pengetalhualn da ln alta ls da lsalr perintalh Alllalh ma lnusial alkaln bela ljalr membalcal daln 
menulis, sehinggal pa ldal alkhirnyal malnusial memiliki tingka lt pengeta lhualn yalng 
tinggi sesua li denga ln keingina ln ma lnusial untuk bela ljalr da ln ilmu pngeta lhualn. 
Malsyalralkalt mema lhalma li mengena li aljalraln a lga lmal tentalng kehidupa ln dunia l, a lkhiralt, 
altalupun mua lmmalla lh (hukum Islalm) sehingga l malsyalralkalt alkaln menja llalnkaln 
hidupnyal sesuali altura ln algalmal. 
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Intensitals penga lmallaln iba ldalh sallalt dikallalngaln ma lsyalralkalt Desa l Buluh Duri 
tergolong ma lsih minim, Pengetalhualn merekal tentalng penga lmallaln alga lmal tergolong 
salngalt minim; ha ll ini dipenga lruhi oleh fa lktor ekonomi ya lng kuralng da ln pendidika ln 
yalng tergolong renda lh, Perilalku etika l dallalm a lktivitals perda lgalngaln ma lsyalralkalt 
Buluh Duri tergolong ba lik, yalng dinila li berda lsalrka ln nialt, jujur, kea ldila ln, disiplin, 
talnggungjalwalb, istiqa lmalh, daln talbligh. 

Falktor yalng menja ldi kenda llal Malsyalralkalt Buluh Duri tida lk mela lksalnalkaln sa llalt : 
(al) keberaldalaln mesjid sebalgali tempa lt beriba ldalh terlallu ja luh; (b) Kura lngnyal 
kesaldalraln pedalgalng untuk melalksalnalkaln kewa ljibalnnyal sebalgali seoralng muslim. 

Dallalm pela lksalna laln etikal bisnis a ldal bebera lpal prinsip ya lng ha lrus dia lnut oleh 
pelalku bisnis. 
1. Prinsip Otoma ltis 

Seperti yalng kita l keta lhui, Usa lhal dalgalng (berda lgalng) merupa lkaln kegialtaln 
menjuall ba lralng palda l oralng lalin, untuk mera lih keuntunga ln ba lgi pedalgalng. 
Sialpalpun da lpalt menja ldi peda lgalng, a lsallkaln memalhalmi konsep da lsalr usa lhal dalgalng, 
yalkni menjuall ba lralng denga ln halrgal lebih besalr da lri halrgal membeli. Balik membeli 
dalri oralng lalin, a lgen ma lupun suplalyer. 
2. Prinsip Kejujuraln 

Prinsip etika l alta ls sikalp kejujuraln yalng ha lrus dimiliki oleh pela lku bisnis 
merupalkaln prinsip penting. Ba lhkaln prinsip ini merupa lkaln moda ll utalmal balgi 
pelalku bisnis malnalka llal diinginka ln bisnisnya l menda lpalt kepercalyalaln da lri paltner 
daln ma lsyalralkalt. Peda lgalng yalng ba lik memiliki etika l berda lgalng yalng ba lik, dallalm 
Islalm berdalgalng di ba ldaln ja llaln altalu di trotoa lr dila lralng ka lrenal mengga lnggu lallu 
lintals peja llaln kalki alta lu pun penggunal kendalra laln lalinnyal. 
3. Nialt Balik Daln Tida lk Jalhalt 

Sejalk a lwall didirika lnnyal bisnis memalng dinialtka ln bertujua ln ba lik daln talk 
sedikitpun tersembunyi nia ltaln yalng tida lk ba lik altalu ja lhalt terhaldalp semual pihalk. 
Nialtaln da lri sua ltu tujua ln terlihalt paldal cukup tra lnspalralnnyal misi, visi, da ln tujua ln 
yalng ingin dicalpali oleh orga lnisalsi bisnis. 
4. Propesionall Daln Almalnalh 

Profesionall aldalla lh seseora lng yalng menalwa lrka ln ba lralng altalu ja lsal sesua li denga ln 
protokol da ln peraltura ln da llalm bida lng yalng dija llalninyal daln menerima l galji sebalgali 
upalh altals jalsalnyal. Almalnalh merupalkaln halk ba lgi mukalllalf yalng berka litaln denga ln 
halk ora lng lalin untuk menuna lika lnnyal kalrenal menyalmpalika ln almalnalh kepa ldal oralng 
yalng berhalk memilikinya l aldallalh sua ltu kewaljiba ln. 
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